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 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Peran dakwah dalam 
membangun kepedulian sosial di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro dan mengemukakan subtansi permasalahan yaitu bagaimana 
bentuk strategi dakwah yang diterapkan dalam membangun kepedulian sosial? 
bagaimana implementasi dakwah dalam membangun kepedulian sosial di Pondok 
Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro? 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode pendekatan manajemen dakwah. 
Sumber data pada penelitian ini memiliki dua sumber yaitu sumber data primer 
berjumlah enam orang dan sumber data sekunder, melalui metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancaradan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data dan analisis datanya menggunakan berbagai tahapan yaitu, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an As Sunnah Panciro mampu membangun kepedulian sosial melalui dakwah 
yang menggunakan metode al-hikmah yaitu pencegahan dilihat dari segi hukum 
dan dakwah dengan menggunakan metode pendekatan persuasif serta perkataan 
yang benar dan pasti untuk menghilangkan keraguan, al Mauidzah Hasanah yaitu 
memberikan nasehat yang baik berupa petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa 
yang baik, dan melalui Metode al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan yaitu bertukar 
pikiran dengan dan membantah dengan cara yang baik dan tidak memberikan 
tekanan sehingga santri mampu memberikan dampak positif terhadap kehidupan 
sosial di masyarakat serta membantu pribadi mereka yang berwawasan luas dan 
berakhlak mulia. Implementasi membangun kepedulian sosial  melalui metode al-
hikmah yaitu: Pengajian Kitab Kuning (kitab klasik), Zikir Akbar, Kerja bakti, 
Bakti sosial. Kemudian metode dakwah al Mauidzah Hasanah yaitu: Majelis 
taklim dan Pesantren ramadhan. Serta bentuk implementasi metode dakwah al-
Mujadalah Billati Hiya Ahsan yaitu: Cerdas Cermat Islam (CCI), Debat bahasa 
(Arab, Inggris, Indonesia). 
 Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa peran dakwah dalam 
membangun kepedulian sosial dapat lebih ditingkatkan agar santri lebih peduli 
terhadap kehidupan sosial yang terjadi disekitarnya. Serta penelitian ini dapat 
memberi pemahaman terhadap pembaca khususnya santri di Pondok Pesantren 





A. Latar Belakang Masalah 
Dunia saat ini tengah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Arus 
globalisasi memberikan pengaruh dan dampak pada perubahan dalam 
kehidupan manusia secara individu ataupun sosial masyarakat. Sejalan dengan 
berkembangnya teknologi, mengakibatkan terjadinya perubahan tata nilai dan 
budaya manusia ke arah tatanan kehidupan yang lebih bersifat rasional dan 
objektif. Manusia saat ini lebih mudah mengadopsi nilai-nilai baru menurut 
pikiran dan pertimbangan logis mereka dan mulai meninggalkan tata nilai atau 
budaya yang lama yang lebih bersifat kuno. 
Dahulu  masih bisa mendapati manusia yang sangat ‘tunduk’ terhadap 
nilai alam dan praktek-praktek budaya setempat, namun saat ini  alam lah yang 
berhasil ditundukkan oleh manusia dengan kecanggihan teknologi dan inovasi 
yang dihasilkan sehingga kini manusia memiliki peran yang paling sentral 
dalam kehidupan dan perubahan yang terjadi di dunia. Manusia saat ini lebih 
bersifat dinamis terhadap perubahan-perubahan baru dalam kehidupan mereka. 
Pola interaksi dan komunikasi yang semakin terbuka, ditambah pudarnya 
sekat-sekat antar negara sebagai ciri utama dari fenomena globalisasi juga turut 
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 Kemudian Allah swt berfirman dalam QS Ali-Imran/03 : 104 
                                      
         
Terjemahan: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”
2
 
Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan orang yang beriman untuk 
menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan yang luas dan lurus serta 
mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan yang makruf.
3
 
Oleh karena itu, haruslah ada segolongan orang atau satu kekuasaan yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar. Ketetapan bahwa harus ada suatu kekuasaan adalah madlul 
‘kandungan petunjuk’ nash al-Qur’an ini sendiri. Ya, disana ada “seruan” kepada 




 Satu hal yang perlu digaris bawahi bahwa subyek maupun obyek utama 
dari dakwah adalah manusia sehingga dalam setiap pembahasan mengenai 
dakwah, faktor manusia tidak dapat dihilangkan dan harus selalu diikut sertakan. 
Manusia mempunyai dimensi sosial dan dimensi personal. Ada masyarakat 
sebagai kesatuan sosial manusia, dan ada individu sebagai komponen penyusun 
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masyarakat. Dakwah mempunyai dimensi sosial dan psikologis, untuk 
mewujudkan masyarakat ideal sebagaimana disebutkan di atas, harus didahului 




Di dalam Islam dianjurkan untuk saling tolong menolong baik sesama 
muslim maupun non muslim. Untuk dapat memahami pentingnya peningkatan 
kepedulian sosial dalam kehidupan masyarakat, secara sistematis  terlebih dahulu 
perlu memahami permasalahan dan urgensinya. Selanjutnya memahami 
pengertian kepedulian sosial, dimensi sosial kemasyarakatan dan bagaimana 
prakteknya dalam berbagai kehidupan masyarakat. Manusia pada dasarnya adalah 
makhluk sosial, artinya hidup menyendiri tetapi sebagian besar hidupnya saling 
ketergantungan, yang pada gilirannya tercapainya kondisi keseimbangan relatif. 




 Di Indonesia, dikenal pendidikan berbasis Islam yaitu pesantren. Pesantren 
dilihat dari fungsinya sebagai lembaga pendidikan tradisional, pendalaman 




 Dari masa ke masa pesantren masih tetap bisa bertahan dengan 
kekhasannya, pembelajaran di dalam pesantren, selain mempelajari tentang ilmu 
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agama pada perkembangannya kini mulai memperbarui wawasan santri dengan 
mempelajari ilmu umum, tujuannya tidak lain memberikan santri bekal untuk siap 
menghadapi tantangan dan problematika yang semakin maju disegala bidang 
pengetahuan dan teknologi. 
 Situasi zaman yang semakin  maju juga memberikan dampak pada 
kehidupan masyarakat. Dampak yang sangat dikhawatirkan adalah ketika generasi 
muda saat ini ikut dengan arus kemajuan zaman yang masuk ke dalam sendi-sendi 
kehidupan, mulai dari cara pandang sampai perilaku generasi penerus tersebut. 
Tradisi dan budaya barat yang tidak sesuai dengan adat ketimuran semakin mudah 
ditransformasikan pada remaja melalui media. Dampak dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta transportasi memberikan perubahan yang sering 
disebut era global, dalam kondisi seperti ini dunia sangat transparan, tidak ada lagi 
penghalang antara negara satu dengan negara lain, benua satu dengan benua lain. 
Faktor ini yang kemudian akan mengkhawatirkan ketika budaya dan pengaruh 
negatif suatu bangsa disusupkan ke bangsa lain. Dalam hal ini bangsa Indonesia 




 Agama Islam adalah suatu agama yang mengatur konsep paradigma 
rahmatan lil alamin, tentu memiliki tanggung jawab atas berbagai benturan akibat 
konsekuensi modernisasi. Pesantren yang termasuk dari bagian tata kebudayaan 
Islam dan merupakan anggota masyarakat secara keseluruhan harus ikut 
merasakan dampak yang ditimbulkan, imbas dari modernisasi juga menjadi 
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sebuah penghambat peradaban doktrin-doktrin pesantren. Hal ini juga menjadi 
ujian bagi dunia pesantren sekaligus menjadi tantangan eksistensi masa depan 
pesantren. 
 Sekolah formal (madrasah) lembaga pendidikan yang berfokus pada 
kecerdasan akademik meskipun tidak lantas mengabaikan hal-hal yang besifat 
spiritual atau keagamaan. Hanya saja, sistem pendidikan di sekolah formal 
memang menekankan pencapaian pada prestasi dalam hal kecerdasan intelektual 
yang pada akhirkan akan bermuara pada berbagai ukuran akademik. Sementara 
itu, pondok pesantren menjadi salah satu lembaga pendidikan yang 
mengutamakan upaya pencerdasan spiritual. Pada perkembangannya pesantren 
menjadi lembaga pendidikan yang mendapatkan perhatian dari sekolah formal 
pada umumnya, baik dari masyarakat umum maupun dari pemerintah. Konsep 
asrama dan belajar sepanjang waktu yang di terapkan pada pesantren diadopsi 
oleh lembaga-lembaga pendidikan sekolah/madrasah di Indonesia.
9
 
 Pondok pesantren dan Tahfidzul Qur’an putri As Sunnah Panciro 
menerapkan konsep pendidikan yang Islami dan selalu mengikuti perkembangan 
teknologi dan sains seiring berkembangnya zaman. Pesantren ini sangat 
menekankan pada pembinaan Al-Qur’an, bahasa Arab, akidah, hadist, ilmu-ilmu 
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Dalam proses pembinaan terhadap  santri perlu dilakukan pendekatan yang 
intens guna mengontrol, mengarahkan dan memecahkan masalah yang dianggap 
kecil hingga dapat mengakibatkan masalah yang lebih besar. Disinilah proses 
pengaplikasian dakwah sangat diperlukan oleh para santri. Dengan dakwah santri 
dapat membangun kepedulian sosialnya baik di dalam maupun di luar lingkungan 
pesantren. 
 Pondok  Pesantren dan Tahfidzul Qur’an putri As Sunnah Panciro yang 
berada dikawasan Indonesia bagian timur, memiliki fungsi dan tujuan yaitu 
membina, membekali dan mencetak para santri dengan ilmu agama dan diimbangi 
dengan ilmu umum sebagai bekal kehidupan bermasyarakat. Pesantren ini 
menerapkan sistem pendidikan yang berusaha mengintegrasikan secara penuh 
sistem tradisional dengan sistem sekolah formal (madrasah). 
 Dari proses belajar mengajar, tentunya dinamika perilaku santri perlu 
diperhatikan. Santri yang notabene adalah para remaja yang mengalami 
perkembangan dan pertumbuhan secara fisik dan non fisik atau psikisnya. Hal ini 
memerlukan bimbingan yang intens dan efektif, dan bagaimana pesantren dapat 
menghadapi dan mengatasi perilaku santri, menjadi menarik untuk diamati dan 
diteliti. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “ Peran Dakwah dalam Membangun Kepedulian Sosial 





judul tersebut peneliti ini berfokus pada peran dakwah  dalam membangun 
kepedulian sosial.. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut, maka dapat 
dideskripsikan fokus penelitian tersebut, sebagai berikut: 
a. Peran Dakwah yang  peneliti maksud adalah strategi dakwah yang dilakukan 
oleh pondok pesantren dengan mengimplementasikan  tiga metode dakwah  
yaitu: da’wah bil hikmah, da’wah bil mau’izatil Hasanah, da’wah bil hal 
dalam membangun kepedulian sosial santri di Pondok Pesantren dan 
Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro. 
b. Kepedulian sosial adalah menjadikan anak santri peduli terhadap dirinya 
sendiri, terhadap temannya, lingkungan asrama dan lingkungan sosial.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan yaitu: Bagaimana Peran Dakwah Dalam 
Membangun Kepedulian Sosial Santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah Panciro. Sehubungan dengan pokok masalah di atas, maka 
lahirlah rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk strategi dakwah dalam membangun  kepedulian 






2. Bagaimana implementasi dakwah dalam membangun  kepedulian 
sosial santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai implementasi dakwah, 
dalam membangun kepedulian sosial santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro, belum pernah dibahas, terkhusus pada Jurusan 
Manajemen Dakwah UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan pada kajian yang telah peneliti lakukan, ditemukan beberapa 
literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian dengan penelitian yang 
akan dilakukan, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Prajna Paramita, mahasiswa jurusan 
pendidikan pancasila dan kewaranegaraan fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan judul 
“Implementasi Karakter Kepedulian Sosial pada Masyarakat Lereng Merapi 
(Studi Kasus pada Komunitas Lereng Merapi di Desa Jrakah Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali)”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan faktor-
faktor yang menghambat implementasi karakter kepedulian pada komunitas 
masyarakat lereng merapi di Desa Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten 





narasumber, peristiwa serta dokumentasi. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan wawancara, observasi dan mengkaji dokumen atau arsip.
11
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ashar Jumaldin, mahasiswa jurusan PMI 
Konsetrasi Kesejahteraan Sosial pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar dengan judul skripsi “Peran Dakwah dalam Membangun 
Kepedulian Sosial Santri di Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Tamalanrea Makassar”. Skirpsi ini membahas tentang 
bagaimana peran dakwah dalam membangun kepedulian sosial dan juga 
aktivitas dakwah apa yang dilakukan dalam membangun kepedulian sosial 
santri di Pondok Pesanten IMMIM Putra Tamalanrea Makassar. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Adapun hasil penelitiannya, adalah 
terdapat tiga metode dakwah yang diterapkan dalam skripsi tersebut, yaitu 
(da’wah bil hikmah, da’wah bil mau’izatil Hasanah, da’wah bil hal).
12
 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Muh. Zulfikar Dwi Utama, mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, 2014. Dengan judul skripsi “Dakwah dan Komunikasi, 
Aplikasi Dakwah Inklusif pada Masyarakat Plural di Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur”. Penelitan ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi dakwah inklusif 
yang diterapkan pada masyarakat plural di Kecamatan Malili Kabupaten 
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Beberapa hasil penelian yang di kemukakan di atas, memiliki perbedaan dan 
persamaan dan dapat diketahui bahwa sama-sama melakukan penelitian tentang 
kepedulian sosial serta memiliki perbedaan dari bentuk staretegi dakwah yang 
diterapkan di pondok pesantren serta implementasi dalam membangun kepedulian 
sosial yang ada pada Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro. 
Adapun buku atau tulisan yang relevan terhadap penelitian ini, yaitu : 
1. Buku karya Wahidin Saputra, yang berjudul “Pengantar Ilmu Dakwah”. 
Buku ini membahas tentang Ilmu Dakwah dalam Perspektif Ontologis, 
Epistimologis, dan Aksiologis. 
2. Buku karya Enjang dkk., yang berjudul “Dasar-Dasar Ilmu Dakwah”. 
Buku ini membahas tentang Unsur-unsur Dakwah, Teori Dakwah dan 
Perkembangan Ilmu Dakwah. 
3. Buku karya HM. Amin Haedani, dkk., yang berjudul “Masa Depan 
Pesantren”. Buku ini membahas tentang dinamika pesantren. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Pene1itian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peran dakwah di Pondok  Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro. 
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b. Untuk mengetahui bentuk kepedulian sosial santri di Pondok Pesantren 
dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 
mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait dengan Peran 
dakwah dalam membangun kepedulian sosial santri. 
2) Diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi bahan informasi bagi 
pembaca mengenai Peran dakwah dalam membangun kepedulian 
sosial santri. 
3) Menambah wawasan tentang Peran dakwah dalam membangun 
kepedulian sosial. 
4) Sebagi bahan referensi bagi santri dalam pengembangan ilmu agama 
dalam aktivitas dakwah yang terjadi didalam lingkungan pesantren. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 
bermanfaat bagi santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro dan sekaligus dapat dijadikan sebagai acuan bagi para 
pendidik di pesantren tersebut, maupun masyarakat dilingkungan sekitar 






Bagi santri dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan dalam 
pengembangan ilmu agama dalam aktivitas dakwah yang terjadi di dalam 
lingkungan pesantren. 
Bagi pondok pesantren dapat memberi motivasi untuk lebih meningkatkan 
peran nya dalam membangun kepedulian sosial santri. 
Bagi mayarakat: dapat memperluas pengetahuan serta wawasan tentang kajian 







A. Masalah Manajemen Dakwah 
1.  Pengertian Manajemen 
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu management yang berarti 
tata laksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Kata management dari kata kerja 
to manage yang sinonimnya antara lain to hand berarti mengurus, to control 
berarti memeriksa, to guide berarti memimpin. Jadi apabila dilihat dari asal 




Manajemen berpangkal dari istilah bahasa latin “manus” yang berarti tangan, 
dalam bahasa Italia “Mannaggiare” yang berarti mengendalikan, dan dalam 
bahasa Inggris berasal dari kata to “manage” yang berarti mengatur.
15
 Istilah 
manajemen sudah populer dalam kehidupan organisasi. Dalam makna yang 
sederhana management diartikan sebagai pengelolaan. Suatu proses menata atau 




Dari segi istilah banyak rumusan yang telah dikemukakan oleh para ahli 
dibidang ilmu manajemen. Rumusannya berbeda-beda, hal ini didasarkan pada 
sudut pandang dan latar belakang pengetahuan yang berbeda, walaupun pada 
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hakikatnya pengertiannya adalah sama. Adapun beberapa pengertian manajemen 
menurut para ahli: 
a) Menurut George R Terry, bahwa manajemen adalah suatu proses khas 
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,  
penggerakan dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan 
melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya.
17
 
b) Buchari Zainun, bahwa manajemen dalam konsep populernya berarti suatu 
upaya atau proses  upaya seorang pimpinan dengan satu kewenangan 
tertentu untuk mewujudkan sesuatu tujuan tertentu dengan memanfaatkan 
berbagai sumber daya yang ada dan yang sudah dikuasai pimpinan itu, 
terutama sumber daya manusia yang berada di bawah kekuasaannya.
18
  
c)  Pernyataan lain dikemukakan oleh Wahjosumidjo, bahwa manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan 
mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta mendayagunakan 




Dari beberapa defenisi di atas dapat memberikan gambaran bahwa manajemen 
itu mengandung proses kegiatan. Proses kegiatan tersebut dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan 
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menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Dan seluruh proses 
tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa, “Da’wah” berarti: panggilan, seruan atau ajakan. 
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. Sedangkan 
bentuk kata kerja (fi’il)nya adalah berarti: memanggil, menyeru atau mengajak  
(Da’a, Yad’u, Da’watan). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan Da’i dan 
orang yang menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan 
Mad’u.
20
 Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 
a. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah Tuhan untuk kemasl ahatan di dunia dan akhirat. Dalam 
hal ini defenisi dakwah dibagi dalam dua sisi yaitu, dakwah secara umum 
ialah suatu pengetahuan yang mengandung cara-cara dan bimbingan 
bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut, 
menyetujui, melaksanakan suatu ideologi pendapat atau pekerjaan tertentu. 
Kemudian dakwah Islam ialah mengajak manusia dengan cara 
kebijaksanaan kepada Islam yang benar dan sesuai dengan perintah Allah 
swt, untuk keselamatan, kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat
21
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b. Sayyid Quthub menjelaskan bahwa dakwah berarti mengajak atau 
menyeru orang lain masuk ke  dalam jalan Allah dan bukan untuk 




c. Menurut Syekh Ali Mahfudz sebagaimana juga dikutip oleh Moh. Ali 
Aziz dari kitab Hidayatul Mursyidin mendefinisikan dakwah adalah  
اِسَُّعلَىُّاْلَخْيِرَُّواْلُهَدىَُّواألْمُرُّبِاْلَمْعرَُُُُّّّحث ُّ ْهُيَُّعِنُّاْلُمْنَكرُُِّّلَِيفُْوُزْوا ْوفُِّالنَّ ُُُِِّّّبَِسَعاَدةُُّّوَُّالنَّ ِ ُُُُِّّّّالَعا ِ َوْاآل  
mengajak (mendorong) manusia untuk mengikuti kebenaran dan 
petunnjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka dari 




d. Hafi Anshori dakwah adalah “proses penyelenggaraan suatu usaha 
mengajak orang untuk beriman dan menaati Allah swt, amar ma’ruf, 
perbaikan  dan pembangunan masyarakat dan nahi mungkar yang 
dilakukan dengan sengaja dan sadar untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang diridhai Allah swt”.
24
 
e. H.M Arifin menyatakan, dakwah ialah suatu kegiatan ajakan, baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara 
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara 
individu maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu 
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 
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f. Quraish Shihab mendefinisikannya sebagai seruan atau ajakan kepada 
keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi 
yang lebih baik dan sempurna terhadap pribadi maupun masyarakat.
26
 
g. Nasaruddin Latief menyatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha 
aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt sesuai 
dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiyah.
27
 
Dari definisi-definisi tersebut terlihat dengan redaksi yang berbeda, namun 
dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk 
mengubah manusia, baik individu  maupun masyarakat dari situasi yang tidak 
baik kepada situasi yang lebih baik. Lebih dari itu, istilah dakwah  mencakup 
beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam sebagai 
agama rahmatan lil alamin  yang harus diwadahkan  kepada seluruh umat 
manusia. Dakwah yang melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
28
 
2. Dakwah juga dapat dipahami dengan  proses internalisasi, transformasi, 
transmisi, dan difusi ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat. 
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3. Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah Swt. Dan Rasulullah Saw. 
Untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran Islam dan mewujudkan 
ajaran yang dipercayainya itu dalam segala segi kehidupan. 
3. Strategi Dakwah  
Strategi dakwah merupakan cara atau metode yang efektif 
mengajak manusia kepada (ajaran) Allah sehingga terealisasilah kehendak-
kehendak-Nya di muka bumi. Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan (planning) dan management untuk mencapai suatu tujuan. 
Tetapi untuk mencapai tujuan strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta 
jalan yang menunjukkan ke arah saja, melainkan harus menunjukkan 
bagaimana teknik (cara) operasionalnya. Dengan demikian, strategi 
dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan 
management dakwah untuk mencapai suatu tujuan.
29
 
Strategi dakwah merujuk pada upaya-upaya yang sistematis 
dilakukan dalam rangka untuk memelihara cara-cara yang terbaik 
mencapai tujuan dakwah. Pilihan cara tersebut tentu dengan melihat pada 
efektifitasnya dan kemungkinan resiko yang harus dihadapi. Sebagai 
seorang da’i dituntut untuk merumuskan strategi dakwah, guna 
memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang akan 
dihadapi dimasa depan, guna mencapai efektifitas atau mencapai tujuan. 
Dengan strategi dakwah, berarti dapat ditempuh beberapa cara memakai 
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komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada khalayak 
dengan mudah dan cepat.
30
 
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang 
perlu diperhatikan dalam hal ini, yaitu:
31
 
1. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya atau kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses 
penyususan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. 
2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari 
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 
Oleh sebab itu, sebelum menentukan strateg, perlu dirumuskan 
tujuan yang jelas serta dapat diukur keberhasilannya. 
Menurut Muhammad Ali Al-Bayanuni berpendapat bahwa strategi 
dakwah dibagi dalam tiga bentuk, yaitu:
32
 
1. Strategi Sentimentil (Al-manhaj al-athifi) 
Strategi Sentimentil (Al-manhaj al-athifi) adalah dakwah yang 
memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan dan batin mitra 
dakwah. Memberi mitra dakwah nasehat yang mengesankan, memanggil 
dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang memuaskan 
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merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari dtrategi ini. Metode 
ini sesuai dengan mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) dan 
dianggap lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak yatim dan 
sebagainya. 
2. Strategi Rasional (Al-manhaj al-aqli) 
Strategi Rasional (Al-manhaj al-aqli) adalah dakwah dengan 
beberapa metode yang memfokuskan pada hal aspek akal pikiran. Strategi 
ini mendorong mitra dakwah untuk berfikir, merenungkan dan mengambil 
pelajaran. Penggunaan hukum logika, diskusi atau penampilan contoh dan 
bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi rasional. 
3. Strategi Indriawi (Al-manhaj al-hissi) 
Strategi Indriawi (Al-manhaj al-hissi) juga dapat dinamakan 
dengan strategi ilmiah. Ia didefenisikan sebagai sistem dakwah atau 
kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada panca indera dan 
berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Metode yang 
dihimpun pada strategi ini adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan 
pentas drama. 
4. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap kegiatan dakwah. Komponen yang terkait dan merupakan 
satu kesatuan dalam suatu penyelenggaraan dakwah. Dalam proses 





memengaruhi jalannya proses Islamisasi kepada individu, kelompok, 
maupun masyarakat.
33
 Adapun unsur-unsur dakwah yaitu: 
a. Subjek Dakwah (Da’i); orang yang aktif melaksanakan dakwah 
kepada masyarakat. Da’i ini ada yang melaksanakan dakwahnya 
secara individu ada juga yang berdakwah secara kolektif melalui 
organisasi.
34
 Kenyataan yang diungkapkan al-Qur’an tentang dakwah, 
menunjukkan figur Rasulullah saw., adalah dai atau manusia 




b. Objek Dakwah (Mad’u); unsur dakwah yang kedua, yaitu manusia 
yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik 
sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 




c. Materi Dakwah (Maddah al-Dakwah) unsur lain yang juga selalu ada 
dalam proses dakwah, yaitu Maddah atau materi dakwah. Materi 
dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang disampaikan dai 
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pada mad’u. Materi (message) berarti: sesuatu yang menjadi bahan 
diujian, dipikirkan, dibicarakan dan dilarangkan.
37
 
d. Metode Dakwah (Thariqoh al-Dakwah); yaitu cara atau strategi yang 
harus dimiliki oleh da’i, dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya. 
Metode dakwah ini secara umum ada tiga berdasarkan Al-Qur’an 
surah Al-Nahl;125, yaitu: Metode Bil Hikmah, Metode Mau’izhoh 
Hasanah dan Metode Mujadalah. 
e. Media Dakwah (Wasilah al-Dakwah); adalah media atau instrument 
yang digunakan sebagai alat untuk mempermudah sampainya pesan 
dakwah kepada mad’u. Media ini bisa dimanfaatkan oleh da’i untuk 
menyampaikan dakwahnya baik yang dalam bentuk lisan atau tulisan. 
Di antara media dakwah yang masih banyak digunakan oleh para da’i 
saat ini adalah: TV, Radio, Surat Kabar, Majalah, Buku, Internet, 
Handphone, Bulletin. 
f. Efek Dakwah (Atsal al-Dakwah); adalah feed back atau umpan balik 
dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 
perhatian para da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah 
dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal, atsar sangat 
besar artinya dalam penentuan langkah-langkah berikutnya. 
g. Tujuan Dakwah (Maqashid al-Dakwah); tujuan dakwah secara umum 
adalah mengubah perilaku sasaran dakwah agar mau menerima ajaran 
Islam dan mengamalkan di dalam kehidupan pribadi, keluarga 
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 Adapun tujuan dakwah itu dibagi dua 
yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka 
pendek yang dimaksud adalah agar manusia mematuhi ajaran Allah 
dan Rasul-Nya dalam kehidupan keseharian, sehingga tercipta 
manusia yang berakhlak mulia, dan tercapainya individu yang baik 
(khoiru al-fardiyah), keluarga yang sakinah/harmonis (khairu al-
usrah), komunitas yang tangguh (khoiru al-jama’ah), masyarakat 
madani/civil society (khairu al-ummah) dan pada akhirnya akan 
membentuk bangsa yang sejahtera dan maju (khoiru al-baldah) atau 
dalam istilah yang disebut dalam Al-Qur’an yaitu: Baldatun 
thoyyibatun wa robbun ghofur. Tujuan jangka panjang yang dimaksud 
adalah untuk meraih keridhoan Allah swt dalam aspek materi spiritual. 
39
 
Dilihat dari uraian di atas bahwa, dalam kegiatan atau aktivitas dakwah 
perlu diperhatikan unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah yang harus ada 
dalam setiap kegiatan dakwah yang meliputi: subjek dakwah, objek dakwah, 
materi dakwah,  metode dakwah, media dakwah, efek dakwah, tujuan dakwah. 
B. Masalah Pesantren 
1. Pengertian Dan Sejarah Pesantren 
Secara etimologi, pondok pesantren merupakan dua kata bahasa asing 
yang berbeda.pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti tempat 
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menginap atau asrama, wisma sederhana karena pondok memang merupakan 
tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.
40
 
Sedangkan pesantren berasal dari kata sant artinya orang baik dan tra 
artinya suka menolong, pesantren berarti tempat membina manusia menjadi orang 
baik.
41
 W.J.S Poerwadarminta mengartikan pesantren sebagai “sebuah asrama 
atau tempat murid-murid mengaji”.
42
 
Pendapat lain, bahwa perkataan pesantren berasal dari kata santri yang 
mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri. 
Prof. Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa tamil yang 
berarti guru mengaji, sedangkan C.C Berg mengatakan istilah santri berasal dari 
bahasa India yakni kata shastri asal katanya sastra yang berarti buku-buku suci, 
buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
43
  
Adapun pengertian pesantren secara istilah adalah lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
44
 
Dengan demikian dapat dipahami, bahwa pondok pesantren adalah suatu 
wadah tempat membina insan-insan yang bermoral, dan berfungsi sebagai 
lembaga pendidikan tradisioonal Islam untuk mempelajari, memahami, 
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menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam. Moral keagamaan dipakai sebagai 
pedoman bergaul dan bermasyarakat sehingga dapat melahirkan generasi-generasi 
muda pembangun yang berwawasan intelek dan bermental Islam. 
Sejarah berdirinya pesantren di Indonesia diidentikan dengan masuknya 
Islam, yang diduga diperkenalkan di Kepulauan Nusantara sejak abad ke-7 M. 
Oleh para musafir dan pedagang muslim melalui jalur perdagangan. Sedangkan 
ada pendapat lain mengatakan Islam masuk melembaga di Kepulauan Nusantara 
pada abad ke-13 M, ditandai dengan ditemukannya makam Sultan Malikus 
Shaleh, wafat tahun 1297 M di Sumatera.
45
  
Bukti-bukti sejarah telah menunjukkan, bahwa penyebaran dari pedalaman 
Islam secara intensif pada abad ke-13 sampai ke-17 M. Dalam masa itu berdiri 
pusat-pusat kekuasaan dan peradaban Islam seperti Aceh, Demak, Gowa Tallo 
dan lain-lain.
46
 Dari pusat-pusat Islam inilah Islam kemudian tersebar keseluruh 
pelosok Nusantara yang dibawa oleh pedagang, ulama, muballigh, dan lainnya, 
kemudian mendirikan pesantren sebagai wadah penyiaran dan pendidikan Islam. 
Melalui data sejarah tentang masuknya Islam di Indonesia yang bersifat global, 
maka sulit menunjukkan dengan tepat tahun berapa dan dimana pesantren pertama 
kali didirikan. 
Pondok pesantren diketahui keberadaannya di Indonesia sekitar abad ke-
17 M, seperti munculnya pondok pesantren Sunan Malik Ibrahim di Gresik tahun 
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 Kehadiran sebuah pesantren biasanya di awali dengan peran nilai 
antara pesantren yang akan berdiri dengan masyarakat sekitarnya dan di akhiri 
dengan kemenangan pihak pesantren. Akhirnya pesantren dapat diterima 
masyarakat dan kemudian menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya dalam 
kehidupan moral. 
Pengaruh pesantren dalam kehidupan keagamaan merupakan fenomena 
yang cukup tua, setua kedatangan Islam di Indonesia. Banyak sarjana yang 
berpendapat bahwa abad-abad pertama perkembangan Islam lebih banyak 
melaksanakan amalan-amalan zikir dan wirid, dimana para kiyai pimpinan tarekat 
mewajibkan pengikut-pengikutnya melaksanakan suluk. Sehingga dalam 
masyarakat pada mulanya hanya merupakan kelompok tarekat yang selanjutnya 
berubah menjadi pondok pesantren.
48
 
 Pertumbuhan dan perkembangan pesantren sampai kepelosok pedesaan  
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran Islam. Oleh karena itu 
kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan, 
seperti yang diungkapkan oleh DR. Soebandi dan Professor John bahwa: 
lembaga-lembaga pesantren itulah yang penting menentukan watak keislaman dari 
kerajaan-kerajaan Islam, dan memegang peranan penting bagi penyebaran Islam 
sampai kepelosok-pelosok desa. Untuk dapat betul-betul memahami sejarah 
Islamisasi wilayah ini, kita harus mulai mempelajari lembaga-lembaga pesantren 
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tersebut karena lembaga-lembaga inilah  yang menjadi anak panah penyebaran 
Islam di wilayah ini.
49
 
Pernyataan tersebut di atas menjelaskan tentang beberapa pentingnya 
peranan pesantren dalam penyebaran syiar Islam dan menjadi ujung tombak 
pelaksanaan dakwah dipelosok Negeri. Pesantren dalam bidang politik dimasa 
lalu pun memiliki andil, dimana pesantrenlah yang paling menentukan watak ke-
Islaman kerajaan-kerajaan Islam. 
2. Tujuan Pesantren 
Menurut H.M. Arifin, terbentuknya pesantren dapat dilihat pada dua 
tujuan, yaitu: 
1. Tujuan Umum 
Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian 
Islam. Anak didik dengan ilmu agamanya, sanggup menjadi mubalig 
dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan agamanya. 
2. Tujuan Khusus 
Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu 
agama yang dianjurkan oleh kiai yang bersangkutan serta 
mengamalkan dalam masyarakat. 
Menurut Mastuhu, tujuan pendidikan pesantren yaitu: 
1. Memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam. Anak didik dibantu agar 
mampu memahamami makna hidup, keberadaan, peranan, serta 
tanggung jawabnya dalam kehidupan dimasyarakat. 
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2. Memiliki kebebasan yang terpimpin. 
3. Berkemampuan mengatur diri sendiri. 
4. Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. 
5. Menghormati orangtua dan guru; cinta pada ilmu. 
6. Mandiri. 
7. Menyukai50 
Dari rumusan tujuan tersebut tampak jelas bahwa pendidikan pesantren 
sangat menekankan pentingnya tegaknya Islam di tengah-tengah kehidupan 
sebagai sumber utama moral yang merupakan kunci keberhasilan hidup 
bermasyarakat. 
C. Kepedulian Sosial 
1. Pengertian Kepedulian Sosial 
Kata peduli memiliki makna yang beragam. Banyak literatur yang 
menggolongkannya berdasarkan orang yang peduli, orang yang dipedulikan dan 
sebagainya. Oleh karena itu kepedulian menyangkut tugas, peran, dan hubungan. 
Kata peduli juga berhubungan dengan pribadi, emosi dan kebutuhan (Tronto 
dalam Philips)  mendefinisikan peduli sebagai pencapaian terhadap sesuatu diluar 
dari dirinya sendiri. Peduli juga sering dihubungkan dengan kehangatan, postif, 
penuh makna, dan hubungan.
51
 Swanson mendefinisikan kepedulian sebagai salah 
satu cara untuk memelihara hubungan dengan orang lain, dimana orang lain 
merasakan komitmen dan tanggung jawab pribadi. Noddings menyebutkan bahwa 
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ketika kita peduli dengan orang lain, maka kita akan merespon positif apa yang 
dibutuhkan oleh orang lain  dan mengeksresikannya menjadi sebuah tindakan.
52
 
Menurut Bender kepedulian adalah menjadikan diri kita terkait dengan 
orang lain dan apapun yang terjadi terhadap orang tersebut. Orang yang 
mengutamakan kebutuhan dan perasaan orang lain daripada kepentingannya 
sendiri adalah orang yang peduli. Orang yang peduli tidak akan menyakiti 
perasaan orang lain. Mereka selalu berusaha untuk menghargai, berbuat baik, dan 
membuat yang lain senang. Banyak nilai yang merupakan bagian dari kepedulian, 
seperti kebaikan, dermawan, perhatian, membantu, dan rasa kasihan.  Kepedulian 
juga bukan merupakan hal yang dilakukan karena mengharapkan sesuatu sebagai 
imbalan.
53
 May mendefinisikan kepedulian sebagai perasaan yang menunjukkan 
sebuah hubungan dimana kita mempersoalkan kehadiran orang lain, terdapat 
hubungan pengabdian juga, bahkan mau menderita demi orang lain. Dedication, 
mattering, dan concern menjadi elemen- elemen penting dalam kepedulian.  
Kepedulian bermula dari perasaan, tetapi bukan berarti hanya sekedar 
perasaan. Kepedulian mendorong perilaku muncul sebagai wujud dari perasaan 
tersebut. Ketika sesuatu terjadi maka kita rela memberikan tenaga, agar yang baik 
dan positiflah yang terjadi pada orang yang kita pedulikan. Kepedulian atau 
memperdulikan itu meminta perasaan berubah ke dalam bentuk perilaku. Perilaku 
dan perasaan tersebut tentunya berdasarkan pemikiran. Perasaan dari kepedulian 
tersebut bukanlah tanpa pemikiran, tapi justru sebaliknya perasaan itu juga 
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berdasarkan pertimbangan. Heidegger mengatakan bahwa kepedulian merupakan 
“sumber dari kehendak”. Menurut Heidigger, kehendak itulah yang mendorong 
kekuatan hidup dan kepedulian adalah sumbernya. Peduli merupakan fenomena 
dasar dari eksistensi manusia termasuk dirinya sendiri, dengan kata lain jika kita 




Sedangkan sosial menurut Lewis adalah sesuatu yang dicapai, dihasilkan 
dan ditetapkan dalam interaksi sehari-hari antara warga negara dan 
pemerintahannya. Menurut Paul Ernest Sosial lebih dari sekedar jumlah manusia 
secara individu karena mereka terlibat dalam berbagai kegiatan bersama. 
Kepedulian sosial adalah minat atau ketertarikan kita untuk membantu orang lain. 
Lingkungan terdekat yang berpengaruh besar dalam menentukan tingkat 
kepedulian sosial. Lingkungan yang dimaksud disini adalah keluarga, teman-
teman, dan lingkungan tempat tumbuh besar. Karena merekalah tempat 
mendapatkan nilai-nilai tentang kepedulian sosial. Nilai-nilai yang tertanam itulah 




Pendapat lain mengemukakan bahwa, kepedulian sosial yaitu sebuah sikap 
keterhubungan dengan kemanusiaan pada umumnya, sebuah empati bagi setiap 
anggota komunitas manusia. Kepedulian sosial adalah kondisi alamiah spesies 
manusia dan perangkat yang mengikat masyarakat secara bersama. Oleh karena 
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itu, kepedulian sosial adalah minat atau ketertarikan untuk membantu orang lain. 
Kepedulian sosial yang di maksud bukanlah untuk mencampuri urusan orang lain, 
tetapi lebih pada membantu menyelesaikan permasalahan yang di hadapi orang 
lain dengan tujuan kebaikan dan perdamaian.
56
 
Kepedulian sosial adalah suatu kondisi alami yang dimiliki oleh setiap 
manusia dan sikap keterhubungan dengan manusia lainnya sehingga dapat 
melahirkan sebuah rasa empati dan mengikat terhadap semua masyarakat. 
Kepedulian sosial itu bagaimana memiliki minat atau ketertarikan untuk 
membantu orang lain untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi orang 
lain dengan tujuan kebaikan dan perdamain. 
2. Jenis-jenis Kepedulian Sosial 
Kepedulian sosial dibagi menjadi tiga, yaitu : 
a) Kepedulian yang berlangsung saat suka mapun duka. 
Kepedulian sosial merupakan keterlibatan pihak yang satu kepada 
pihak yang lain dalam turut merasakan apa yang sedang dirasakan atau 
dialami oleh orang lain. 
b) Kepedulian pribadi dan bersama. 
Kepedulian bersifat pribadi, namun ada kalanya kepedulian itu 
dilakukan bersama. Cara ini penting apabila bantuan yang dibutuhkan 
cukup besar atau berlangsung secara berkelanjutan. 
c) Kepedulian yang sering lebih mendesak. 
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Kepedulian akan kepentingan bersama merupakan hal yang sering 
mendesak untuk kita lakukan. Caranya dengan melakukan sesuatu atau 




 Dalam hal ini kepedulian sosial memiliki tiga jenis yaitu: 
kepedulian yang berlangsung saat suka maupun duka, kepedulian pribadi 
dan bersama, kepedulian yang sering lebih mendesak. 
3. Sumber Kepedulian Sosial 
Sumber kepedulian sosial berasal dari dua sumber, yakni: 
a) Bersumber dari Cinta 
Kepedulian sosial muncul dari kepekaan hati untuk merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari sering didengar istilah 
empati, yang dapat diartikan sebagai kesanggupan untuk memahami dan 
merasakan perasaan-perasaan orang lain seolah-olah itu perasaan diri sendiri. 
b) Tidak Macam-macam Alasan. 
Kepedulian sosial yang kita kembangkan adalah kepedulian yang timbul 
dari hati yang terbuka mau berbagi untuk sesamanya tanpa didorong atau disertai 
alasan- alasan tanpa meminta imbalan apapun. 
4. Hambatan dalam Mewujudkan Kepedulian Sosial 
Ada beberapa hal  yang merupakan hambatan kepedulian sosial, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
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Egoisme merupakan doktrin bahwa semua tindakan seseorang terarah atau 
harus terarah pada diri sendiri. 
b) Materialistis 
Merupakan sikap perilaku manusia yang sangat mengutamakan materi 
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidupnya. Demi mewujudkan itu 




Melihat uraian di atas hambatan dalam mewujudkan kepedulian sosial 
memiliki dua hambatan yaitu egoisme dan materialistis. 
5. Cara pembentukan Sikap dan Perilaku Kepedulian Sosial 
a) Mengamati dan Meniru perilaku peduli sosial orang-orang yang 
diidolakan.  
b) Melalui proses pemerolehan Informasi Verbal tentang kondisi dan 
keadaan sosial orang yang lemah sehingga dapat diperoleh pemahaman 
dan pengetahuan tentang apa yang menimpa dan dirasakan oleh 
mereka dan bagaimana ia harus bersikap dan berperilaku peduli kepada 
orang lemah. 
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c) Melalui penerimaan Penguat/Reinforcement berupa konsekuensi 




Uraian di atas menjelaskan tentang bagaimana cara pembentukan sikap dan 
perilaku kepedulian sosial adalah bagaimana manusia mengamati dan meniru 
orang yang diidolakan dan memperoleh informasi verbal serta menerima 
konsekuensi yang akan diterima setelah melakukan kepedulian sosial. 
d) Pandangan Islam tentang Kepedulian Sosial 
Di dalam al-Qur’an ayat yang menjelaskan tentang kepedulian sosial dapat 
kita lihat pada firman Allah swt dalam:  
QS. Al Hujurat/49: 13 
                                       
                   
Terjemahan: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.”
60
 
 Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa setelah memberi petunjuk tata 
krama pergaulan dengan sesama muslim, ayat diatas beralih kepada uraian tentang 
prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena ayat diatas tidak lagi menggunakan 
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panggilan yang ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi kepada jenis 
manusia. Allah berfirman: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yakni Adam dan Hawwa, atau dari 
sperma (benih laki-laki) dan ovum (indung telur perempuan) serta menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal 
yang mengantar kamu untuk bantu-membantu serta saling melengkapi, 
sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang paling 
bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya, walau 
detak detik jantung dan niat seseorang.
61
 
 Dari penjelasan ayat di atas dapat diketahui bahwa manusia diciptakan 
dalam dua jenis yaitu laki-laki dan perempuan, dan menjadikan bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa untuk saling kenal mengenal dan memiliki kedudukan yang 
sama dimata Allah swt. Ayat selanjutnya pun memiliki hubungan agar dalam hal 
saling kenal mengenal maka dianjurkan pula untuk saling tolong menolong 
sesama manusia. Sesuai dengan firman Allah swt pada: 
QS. Al Maidah/5: 2 
                                           
                                       
                                      
            
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 




Pada ayat tersebut menjelaskan tentang adanya larangan. Rincian ini dimulai 
dengan hal-hal yang berkaitan dengan haji dan umrah, yang pada ayat lalu telah 
disinggung, yakni tidak menghalalkan berburu ketika sedang dalam keadaan 
berihram. Disini sekali lagi Allah menyeru orang-orang beriman: Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar Allah dalam ibadah 
haji dan umrah bahkan semua ajaran agama, dan jangan melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, yakni Dzul Qai’idah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab, 
jangan mengganggu binatang al-hadya, yakni binatang yang akan disembelih di 
Mekah dan sekitarnya, dan yang dijadikan sebagai persembahan kepada Allah, 
dan jangan juga mengganggu para pengunjung baitullah, yakni siapa pun yang 
ingin melaksanakan ibadah haji atau umrah sedang mereka melakukan hal 
tersebut dalam keadaan mencari dengan sungguh-sungguh karunia keuntungan 
duniawi dan keridhaan ganjaran ukhrawi dari Tuhan mereka. 
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Dan janganlah sekali-kali kebencian yang telah mencapai puncaknya 
sekalipun kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjid al-Haram, mendorong kamu berbuat aniaya kepada mereka atau selain 
mereka. Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan, yakni 
segala bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi dan 
atau ukhrawi dan demikian tolong menolonglah dalam ketakwaan, yakni segala 
upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi dan atau ukhrawi, walaupun 
dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa zdan pelangaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
63
 Ayat di atas menjelaskan 
perintah untuk tolong menolong dalam berbuat baik dan larangan tolong 
menolong dalam berbuat kejahatan dan bagi orang yang menyalahi akan 
mendapat siksa yang amat berat dari Allah swt.
                                                          
63
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif yaitu dengan memberikan 
gambaran secara jelas dan sistematis terkait dengan objek yang diteliti demi 
memberi informasi dan data yang valid terkait dengan fakta dan fenomena yang 
ada dilapangan. Penelitian ini didasari dengan maksud untuk menggambarkan 
secara kualitatif mengenai peran dakwah dalam membangun kepedulian sosial 
santri Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro. Hal 
tersebutlah yang menjadi fokus dan dikaji serta dianalisis secara kualitatif dalam 
penelitian ini. 
Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
64
 Dengan demikian metodologi 
kualitatif adalah proses deskriptif menggunakan kata-kata dan perilaku yang dapat 
diamati. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri 
As Sunnah Panciro jalan poros Barombong No.46, Panciro Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, karena penulis ingin melihat sejauh 
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mana peran dakwah dalam membangun kepedulian sosial santri Pondok Pesantren 
dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro. 
B. Metode Pendekatan 
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan 
dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun 
masalah penelitian sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara 




Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen dakwah. Adapun yang dimaksud dalam pendekatan manajemen 
dakwah dalam penelitian ini, penelitian meminjam teori-teori yang telah mapan 
dalam bidang disiplin manajemen dakwah dalam mengungkapkan dan 
menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala terkait dengan “peran dakwah 
dalam membangun kepedulian sosial santri di pondok pesantren dan tahfidzul 
Qur’an As Sunnah Panciro. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam proposal ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dengan 
melaksanakan wawancara terhadap 7 (tujuh) informan diantaranya direktur 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro, pembina, 
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tenaga pengajar (Guru) serta beberapa elemen santri yang terkait. Beberapa 
informan di atas merupakan unsur penting yang dapat menunjang keberhasilan 
peneliti. Untuk mendapat data yang akurat peneliti mengadakan pendekatan 
dengan melaksanakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber yang 
terkait. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekuder yaitu data-data yang dikumpulkan untuk melengkapi 
data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang diteliti.
66
 Sumber data  ini  untuk mendukung sumber 
data primer. Dengan memanfaatkan sejumlah literatur buku, jurnal, majalah 
ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain 
terkait dengan aspek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk 
mendapatkan data yaitu : 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 
sistematis.
67
 Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-makna 
yang terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan.
68
 Selanjutnya dari segi 
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proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 
participant observation (observasi berperan serta) dalam observasi ini peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian sambil melakukan pengamatan peneliti 
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 
dukanya, dan non-participant observation peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Pengumpulan data dengan observasi nonpatisipan ini tidak 
akan mendapatkan data yang mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna. 
Makna adalah nilai-nilai dibalik perilaku yang tampak, yang terucapkan dan yang 
tertulis.
69
 Dengan mengamati peran Dakwah dalam membangun kepedulian sosial 
santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro jalan 
poros Barombong No.46, Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara 
mendalam atau in-depth interview yang merupakan wawancara antara seorang 
pewancara dengan seorang informan yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh 
informasi. Dengan demikian, informan yang akan memberikan informasi adalah 
direktur Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro, 
pembina, tenaga pengajar (Guru) serta beberapa elemen santri yang terkait Dalam 
hal ini mengenai Peran Dakwah Dalam Membangun Kepedulian Sosial Santri Di 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro jalan poros 
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Barombong No.46, Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan. In-depth interview dilakukan dengan bertatap muka (face to 
face) antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan menggunakan pedoman (guide) wawancara dan dalam wawancara peneliti 
menggunakan alat perekam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memepelajari 
maupun mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian untuk digunakan sebagai bahan menganalisa permasalahan. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya agar sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskrifsikan suatu peristiwa atau kegiatan 
lainnya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat 
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan 
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrument 






F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan seluruh kekuatan 
kepakaran untuk menemukan makna kebenaran alamiah yang diyakini oleh 
peneliti dan dipahami oleh masyarakat akademik dalam budayanya. Menurut 
Bogdan dan Biklen dalam bukunya Imam Gunawan  Analisis data adalah proses 
pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan 
bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua 
hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.
70
 
Dengan demikian analisis data adalah bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal tentang bahan-bahan yang 
ditemukan dilapangan kemudian disusun secara sistematis. 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyedarhanakan, mengabstrakan dan transformasi 
data. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas disusun secara 
sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah 
dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dan yang tidak 
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dibutuhkan, lalu dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah,
71
 dari 
penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data 
yang subtantif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalsis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus selama berada dilapangan. 
Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. 
Kesimpulan-kesimpulan ini kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung 
dengan cara memikirkan ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga 
terbentuk penegasan kesimpulan.  
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PERAN DAKWAH DALAM MEMBANGUN KEPEDULIAN SOSIAL 
SANTRI DI PONDOK PESANTREN DAN TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI AS 
SUNNAH PANCIRO 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Dan Tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah Panciro 
Pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an putri As Sunnah Panciro dirintis 
oleh bapak Baharuddin, S.Pd sejak 1 juni 2004 dibawah naungan yayasan 
Markaz Nasyaath Al-Islamy akte notaris no. C.87.HT.03.01 TH 1991 dan pada 
tahun 2006 terjadi perubahan nama yayasan yaitu yayasan Markaz Al Amal Al 
Islamy akte notaris Ahmad Yulias No. 110/28 september 2006 dan pada tahun 
2011 terjadi perubahan nama yayasan yaitu yayasan As Sunnah Makassar 
dengan akte notaris Amiruddin Alie, SH. No. 03 tanggal 12 oktober 2011 dan 
selanjutnya pada tahun 2019 terjadi nama perubahan pondok pesantren putri As 
Sunnah Panciro dan yayasan As Sunnah Makassar menjadi pondok pesantren As 
Sunnah Panciro dibawah naungan yayasan Manarus Sunnah Panciro akta notaris 




Adapun Selayang pandang dari pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah Panciro. Ilmu agama adalah sumber kebaikan. Dengan ilmu 
agama, maka umat akan menjadi jaya, generasi yang shaleh akan tumbuh dan 
berbagai kebaikan lainnya. Dalam lingkup keluarga pun orangtua akan senang 
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memiliki anak shaleh, beraqidah yang benar serta berakhlak mulia. Oleh karena 
itu, seyogyanya bagi orang tua memilki perhatian serius terhadap pendidikan 
agama anak-anaknya. 
Disisi lain, keberadaan suatu lembaga pendidikan yang menitikberatkan 
pada materi diniyah yang bersumber pada al-Qur’an dan hadits-hadits sesuai 
pemahaman Shalaf, merupakan mediator utama yang sangat membantu 
berjalannya pendidikan dengan lancar dan berkesinambungan.
73
 
Menyadari hal itu, maka pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an putri as 
sunnah panciro, dengan membina beberapa jenjang pendidikan berupaya 
mengambil bagian dalam rangka ta’awun diatas kebaikan untuk mencetak 
generasi shaleh yang bertauhid, cerdas dan berakhlak mulia Insya Allah, semoga 
amal kita senantiasa ikhlas dan diberkahi. 
2. Profil Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro 
Berikut ini tentang profil dan letak geografis Pondok Pesantren Dan 
Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro 
Nama  : Pondok Pesantren Putri dan Tahfidzul Qur’an putri As  
Sunnah Panciro 
Induk Organisasi : Yayasan Manarus Sunnah 
Izin Operasional : Kd.21.02/5/SK/127/2015 Tanggal 16 Juni 2015 
No. Statistik : 500373060009 
NPSN : 69951886 
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Provinsi : Sulawesi Selatan 
Kabupaten : Gowa 
Kecamatan : Bajeng 
Desa : Panciro 
Telepon/Hp : 081 355 948 942 
Pendiri : Baharuddin, S.Pd 
Tahun Berdiri : 1 Juni 2004 
Luas Tanah : 420 meter persegi 
Tanah : Wakaf 
Gedung : Permanen dan milik Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro.
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 Dapat diketahui bahwa profil dan letak geografis Pondok Pesantren dan 
Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro memiliki berbagai kelengkapan mulai 
dari nama, induk organisasi, izin operasional, nomor statistik, NPSN, serta alamat, 
tahun berdiri, luas tanah dan status tanah beserta gedung permanen. 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro 
a) Visi 
1. Mewujudkan pondok pesantren sebagai pusat pendidikan dan dakwah 
untuk membentuk pribadi muslim yang berilmu, beramal, dan 
berdakwah diatas landasan al-Qur’an dan As Sunnah sesuai dengan 
pemahaman generasi terbaik ummat ini. 
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2. Mewujudkan pondok pesantren sebagai sentra pendidikan dan 
pemberdayaan masyarakat dalam mewujudkan masyarakat Islami, 
madani, dan mandiri. 
b) Misi 
1. Mendidik, membimbing, mengajarkan, dan mendakwakan agar umat 
Islam beramal dengan ilmu agama yang shahih bersumber dari al-
Qur’an dan As Sunnah sesuai dengan pemahaman generasi awal umat 
Islam (Salafus shalih). 
c) Tujuan Pendidikan 
1. Tujuan pendidikan secara umum adalah membina para santri yang 
berkepribadian muslim//muslimah dan berakhlak mulia sehingga 
menjadi sebab kebaikan bagi keluarga, masyarakat serta bangsa dan 
negara. 
2. Secara khusus tujuan pendidikan Pondok Pesantren dan tahfidzul Qur’an 
As Sunnah Panciro adalah: 
a. Agar memiliki kemampuan membaca dan memahami kitab 
kuning/gundul dengan pendalaman pada ilmu-ilmu nahwu dan sharf. 
b. Agar memiliki kemampuan menghafal al-Qur’an dan membaca 
secara tartil sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid serta memahaminya 
dan beramal dengan al-Qur’an.
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Uraian di atas menjelaskan tentang visi, misi, dan tujuan pesantren dimana 
visi dari Pondok Pesantren sebagai pusat pendidikan dan dakwah serta 
pemberdayaan masyarakat, adapun misi nya yaitu mendidik, membimbing, 
mengajarkan dan mendakwahkan agar umat Islam beramal, dan tujuan pendidikan 
yaitu terbagi menjadi dua, tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan 
secara khusus. 
4. Susunan pengurus Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an As 
Sunnah Panciro 
Pembina    : Ust. Mustamin Musaruddin, Lc 
                                 Ust. Lukman Jamal, Lc 
                                     Ust. Irfandi Makku, Lc 
Ketua Yayasan  : Baharuddin S,Pd 
Pimpinan Pondok  : M. Dahlan, S.Pd.I 
Sekretaris/Pengasuh  : Baharuddin, S.Pd 
Bendahara   : Dahmir Dg Tutu 
Operator    : Syamsul Hadi, S.Pd.I 
Sarana dan Prasarana  :  Muhammad Ali 
Keamanan/Humas  : Burhanuddin 
Dewan Guru  
1. Irfandi Makku, Lc   12. Hasrullah S.Si 
2. M. Dahlan, S.Pd.I   13. Khidir 
3. Baharuddin, S.Pd   14. Ramli 





5. Aliyuddin    16. Khadijatus Sa’diyyah 
6. M. Arif    17. Sri Witantiyah 
7. Nurqadri, S.Pd.I   18. Ruqayyah Adibah 
8. Gapur, S.Pd.I   19. Rima Ayu Agustiawati 
9. Ust. Tholhah, S.Pd  20. Nikmawati, S.Pd 
10. Muh Thoriq   21. Ummu Imran76 
11. Syamsul Hadi, S.Pd 
5. Program Pendidikan 
Berikut adalah program pendidikan pondok pesantren dan tahfidzul 
Qur’an putri As Sunnah Panciro 
1. Grafik perkembangan santri 
Tabel 4.1 
Data Santri Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an putri as sunnah 
panciro 
    Periode awal (2004-2019) 
NO. Tahun Ajaran Jumlah Santriwati 
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2004 / 2005 
2005 / 2006 
2006 / 2007 
2007 / 2008 
2008 / 2009 
2009 / 2010 
2010 / 2011 
2011 / 2012 
2012 / 2013 
2013 / 2014 
2014 / 2015 
2015 / 2016 
2016 / 2017 
2017 / 2018 


















Sumber: Data file Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa periode tahun 2004-2019 
jumlah santri yang diterima sebanyak 1.157 orang, dengan jumlah santri yang 
mengalami peningkatan disetiap tahunnya.
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2. Materi pelajaran 
Materi pelajaran pada pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an putri As 
Sunnah Panciro dibagi menjadi tiga yaitu: 
a) Umum   : Al Qur’an dan Ilmu-ilmu Al Qur’an, Aqidah, 
Fiqhi dan Ushulnya,Hadits dan Ilmu-ilmunya. 
b) Khusus   : Bahasa Arab, Hifdzul Qur’an 
c) Jenjang pendidikan  : 3 tahun 1 tingkatan 
6. Biaya Pendidikan 
Adapun biaya-biaya pendidikan yang dikeluarkan setiap bulan yaitu: 
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1. Uang makan perbulan : Rp. 350.000 
2. Uang SPP perbulan : Rp.   50.000 
3. Laundry   : Rp. 100.000 
4. Catatan : hanya 70% yang membayar uang makan dan SPP hanya 40% 
karena kebanyakan santri dari golongan yang kurang mampu dan tidak 
mampu. 
5. Tunjangan ustadz atau pengurus diambil dari dana BOS dan 
sumbangan dari teman-teman yang telah berkomitmen dengan 
pengurus sehingga jumlah tunjangan ustadz tiap bulan tidak menentu. 
7. Syarat Pendaftaran pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an putri 
As Sunnah Panciro 
a) Mengisi formulir pendaftaran 
b) Melampirkan fotocopy akta kelahiran dan kartu keluarga 
c) Menyertakan fotocopy ijazah dan SKHUN terakhir yang dilegalisir 
(tingkat SMP, SMA dan Pondok) 
d) Siap diasramakan dan mematuhi peraturan pondok pesantren (tingkat 
SMP, SMA dan Pondok) 




8. Fasilitas pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an putri As Sunnah 
Panciro 
a) Asrama dan tempat belajar 
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Asrama/pondok adalah elemen yang tidak dapat dipisahkan dari pondok 
pesantren karena asrama ini merupakan elemen yang paling penting saat 
membangun pondok pesantren begitupu dengan tempat belajar yang menjadi 
fasilitas dalam melakukan proses belajar mengajar dalam pondok pesantren. 
b) PUSKESTREN (Pusat Kesehatan Pesantren) binaan puskesmas Bajeng 
Puskestren adalah lembaga pusat kesehatan pesantren yang berada di dalam 
lingkungan pondok yang memiliki kesiapan dan kemampuan serta kemauan untuk 
mengatasi dan mencegah masalah-masalah kesehatan, secara mandiri dengan 
kemampuannya dan bekerja sama dengan puskesmas Bajeng. 
c) Masjid 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro memiliki 
satu buah masjid yang dapat menampung sekitar 1000 orang jamaah. 
d) Ijazah Kementrian RI 
Ijazah Kementrian RI adalah ijazah yang diterbitkan oleh kementrian RI 
pada saat santri telah menyelesaikan masa pendidikan di Pondok Pesantren dan 










9.  Struktur Organisasi Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah Panciro 
  
LOKASI PONDOK 
( PUTRI ) 
KETUA YAYASAN 
   Baharuddin, S.Pd 
KEPALA PESANTREN 
M. Dahlan, S.Pd.I 
PENANGGUNG JAWAB ULYA 
                Nurqodri, S.Pd.I 
PENANGGUNG JAWAB TAHFIDZ 
                 Irfandi Makku Lc 
BENDAHARA 
       Dahmir 
PENANGGUNG JAWAB WUSTHO’ 
                 M. Dahlan, S.Pd.I 
PENANGGUNG JAWAB BAHASA 
            Khodijatus Sa’diyah 
TATA USAHA 
Syamsul Hadi, S.Pd.I 
TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN 
KOMITE 



















          PESERTA DIDIK/SANTRI 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro 
 
Sumber: Profil Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 






10. Jadwal sehari-hari Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri 
As Sunnah Panciro 
Tabel 4.2 
Jadwal sehari-hari Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an putri 
as sunnah panciro 
Sumber: Data file Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro, 2019 
Keterangan : 
a. Semua santri wajib mengikuti seluruh program pesantren dan mentaati 
seluruh aturan. 
b. Santri wajib mengikuti jadwal sesuai di atas. 
c. Untuk hari sabtu sesua dengan pelajaran umum79 
Jadwal sehari-hari yang ada pada Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah panciro merupakan jadwal yang harus diikuti oleh seluruh santri. 
11.  Program Kerja Majelis Ukhuwah Santri (MUS) 
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 Data File Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro, 2020  
No Agenda Harian Alokasi Waktu 
1 Bangun Tidur + Sholat Lail 04.00 -- 04.30 
2 Sholat Subuh + Masuk Kelas + Dzikir Pagi 04.30 – 07.00 
3 Mandi + Sarapan  07.00 – 07.30 
4 Masuk Kelas + Sholat Dhuha 08.00 – 10.00 
5 Istirahat 10.00 – 11.00 
6 Belajar 11.00 – 12.00 
7 Istirahat/Tidur 12.00 – 12.30 
8 Sholat Dhuhur + Makan siang 12.30 – 13.30 
9 Istirahat/Halaqah Tarbiyah/Mencuci 13.30 – 14. 45 
10 Sholat Ashar + Masuk kelas 14..45 – 17.00 
11 Dzikir Sore + Sholat Maghrib + Makan 17.00 – 19.30 
12 Sholat Isya 19.30 – 20.00  





Majelis ukhuwah santri atau yang disingkat menjadi MUS adalah organisasi 
santri yang menjadi pembina dalam asrama. Adapaun program kerja MUS sebagai 
berikut: 
1. Divisi  Keamanan memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Mengatur uang perizinan 
b. Bertanggung jawab atas keamanan pondok 
c. Menindak santri yang melanggar disiplin bagian keamanan 
d. Membuat pembukuan-pembukuan sebagai berikut: 
- Buku perizinan pulang 
- Buku perizinan keluar pondok 
- Buku pelanggaran disiplin 
e. Mewajibkan santri tidur dikamar masing-masing 
2. Divisi pendidikan memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Mengadakan latihan dakwah 1 kali seminggu 
b. Mewajibkan santri sholat dhuha  
c. Mewajibkan santri untuk mengaji sebelum pelajaran dimulai 
3. Divisi Bahasa memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Memberikan kosakata atau mufrodat kepada santri setiap hari kecuali 
hari jum’at 
b. Mengadakan perbaikan bahasa 






d. Mewajibkan santri untuk berbahasa Arab dan Inggris mulai jam 
07.00—12.30 
4. Divisi Kebersihan memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Menjaga kebersihan asrama dan menjaga inventaris divisi kebersihan 
b. Mewajibkan seluruh anggota kamar dan kelas untuk memiliki alat 
kebersihan masing-masing 
c. Menyita pakaian yang dijemur bukan pada tempatnya 
d. Mengadakan lomba kebersihan antar kelas 
e. Memberi sanksi kepada santri yang melanggar bagian kebersihan 
5. Divisi Kesehatan memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Mengkoordinir santri yang sakit 
b. Menyediakan obat bagi santri yang sakit 
c. Mengadakan penyuluhan minimal satu kali dalam satu periode 
d. Menindak santri yang pura-pura sakit 
e. Melengkapi peralatan bagian kesehatan 
f. Bekerjasama dengan divisi-divisi yang lain 
6. Divisi Humas memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Membuat jadwal piket pos santri 
b. Membuat buku tamu 
c. Mencatat tamu yang datang ke asrama 
d. Melengkapi sarana dan prasarana diruang tamu 
e. Menyediakan kotak kritik dan saran untuk santri dan tamu 





a. Membantu ibu dapur membagi makanan 
b. Membuat jadwal piket bagi makanan 
c. Mewajibkan santri untuk memiliki peralatan makan sendiri 
d. Membuat tata tertib konsumsi dan menindak santri yang melanggar 
tata tertib tersebut 
e. Membatasi waktu makan 
f. Menindak santri yang membuang makanan 
Tata tertib di dapur: 
1. Diwajibkan untuk antri 
2. Dilarang ribut ketika antri 




Semua aturan terkait divisi harus ditaati dan dilaksanakan sesuai dengan 
perintah dan tanggung jawab masing-masing santri. Demikianlah tugas masing-
masing devisi dan harus dipertanggungjawabkan. 
B. Strategi Dakwah di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro 
Hadirnya dakwah dalam kehidupan sosial sangat penting dan bahkan menjadi 
kebutuhan dalam hidup bermasyarakat, dakwah memberi banyak manfaat untuk 
kelangsungan hidup sehari-hari, pentingnya interaksi yang terjadi diberbagai 
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tempat menimbulkan hidup yang selaras saling menghargai antara sesama umat 
beragama. 
Terkhusus untuk lingkungan Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As 
Sunnah Panciro, komunitas sosial yang terjadi merupakan hasil dari dakwah itu 
sendiri, terjadi perubahan dalam berbagai aspek pada kehidupan dipondok 
pesantren, dan ini menjadi tahapan awal bagaimana dakwah itu memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap santri dipondok pesantren, terlepas dari itu dakwah 
menghasilkan rasa peduli yang tinggi terhadap kehidupan orang lain yang sangat 
membutuhkan. 
Dalam proses pembentukan karakter santri dalam lingkungannya itu memiliki 
beragam tahapan, secara umum interaksi sosial menjadi jembatan dalam proses 
pembentukan karakternya menjadi pribadi yang peduli terhadap masyarakat 
disekitanrnya. 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro memiliki 
jumlah santri ± 1.157 orang dari dua tingkatan baik Tsanawiyah maupun Aliyah 
dan memiliki ratusan alumni dari berbagai daerah yang terjun keberbagai profesi 
termasuk kembali ke pondok pesantren as sunnah Panciro untuk berbagi illmu 
dengan santri-santri yang masih menjalani pendidikan di pondok pesantren dan 
tahfidzul Qur’an putri as sunnah panciro. 
Jumlah santri di pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an putri as sunnah 
panciro yang setiap tahunnya semakin meningkat membuat ustadz/ustadzah 
memerlukan strategi dakwah yang baik dalam membangun kepedulian sosial 





dan tahfidzul Qur’an putri as sunnah panciro, bahwa setiap tahunnya memiliki 
peningkatan jumlah pendaftar santri baru, yang awalnya pendaftar hanya ± 35 
orang hingga tahun lalu meningkat menjadi ± 270  orang, jumlah pendaftar yang 
semakin meningkat membuat pimpinan pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an 
putri as sunnah panciro beserta jajarannya kewalahan dalam menolak santri. Oleh 
karena itu pimpinan pondok beserta jajarannya berusaha semaksimal mungkin 
dalam proses penerimaan dan mendidik santri. 
Interkasi sosial yang terjadi dan terlaksana di luar maupun di dalam 
lingkungan pondok pesantren adalah merupakan hasil dari dakwah itu sendiri, 
pentingnya peduli terhadap sesama dan berkotribusi untuk masyarakat, karena 
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat untuk orang lain. 
Mengutip beberapa poin pandangan Pimpinan Pondok Pesantren dan 
Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro dalam sudut pandang dakwah dalam 
membaangun kepedulian sosial: 
“Pada prinsipnya, proses dakwah yang disampaikan melalui lisan kepada 
santri merupakan dakwah yang paling efisien, dan dakwah secara langsung 
menghasilkan dakwah yang sangat inklusif karena interaksi yang terjadi 
secara spontan dan berkesan terhadap santri tersebut. Proses penerimaannya 
juga cepat dan aplikasinya juga spontanitas dalam lingkungan pesantren”.
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Strategi dakwah yang digunakan dalam membangun kepedulian sosial santri 
di pondok pesantren dan tahfidzul Qur’an putri as sunnah panciro diterapkan pada 
puskestren yang ada  dalam pondok pesantren. 
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1. al-Hikmah (kebijaksanaan) Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah Panciro 
Metode dakwah yang diterapkan adalah dakwah yang harus sesuai dengan 
objeknya, dakwah kepada orang berpendidikan tinggi itu harus dengan al-Hikmah, 
yaitu mampu menyajikan ajaran agama dengan pendekatan yang rasional. Metode 
hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi sasaran 
dakwah. Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro 
menerapkan metode ini dengan memperhatikan santri dalam membangun akhlak, 
salah satu metode dakwah dengan hikmah yakni mengajak para santri untuk sholat 
berjamaah pada waktu sholat tiba, secara tidak langsung santri merasa malu jika 
tidak ikut sholat berjamaah karena mereka sudah diajak berjamaah bersama-sama. 
Dalam hal ini dakwah ustadzah  menyampaikan suatu materi atau ceramah, bukan 
saja rendah hati melainkan mempunyai sosok kepribadian yang sangat bersahaja 
dan tegas, berwibawa apa adanya dan bijaksana terhadap santri dan lingkungan 
sekitarnya. 
Ketika mengajak santri untuk berbuat baik,  ustadzah mengajak dengan 
cara perlahan dan lemah lembut tidak memaksa dan selalu memberikan contoh 
yang baik terlebih dahulu, agar bisa melihat dan menerapkannya. Itu semua pada 
santri dengan pilihan tersebut. 
 “Dalam metode ini, yang dilakukan adalah bagaimana mengajari serta 
memperlihatkan santri tentang perilaku yang baik serta lemah lembut 
kepada siapa saja yang dijumpai, yang lebih tua dihormati yang sebaya 
dihargai dan yang lebih muda disayangi.
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Metode ini mengacu pada al-Qur’an dan al-Hadis (sunnah) dan sebuah 
sikap menjalankan sunnah Rasulnya saw dalam segala bentuk perilaku baik secara 
horizontal seperti halnya sikap dan adab dalam konteks sosial dan tata cara ritual 
ibadah yang telah disyariatkan Allah swt dan Rasul-Nya. 
Allah swt berfirman dalam QS. An-Nahl/16: 125 
                                           
                
Terjemahan: 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 





 Dalam ayat tersebut Allah swt memberikan pedoman-pedoman kepada 
Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah swt. Yang dimaksud 
jalan Allah swt adalah agama Allah swt yakni Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. 
Menurut pemaparan salah satu santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro, Ikrima menjelaskan bahwa: 
“Ustadzah memberikan materi-materi yang terkait tentang adanya ta’awun 
diantara teman atau kepada masyarakat. Dimana maksud dari ta’awun itu 
bagaimana manusia tidak selalu mengalami kesenangan, karena ada 
kalanya berada pada masa-masa sulit dan membutuhkan pertolongan dari 
orang lain. Oleh karena itu santri diberikan materi terkait saling tolong 
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menolong agar dalam kegiatan di dalam maupun di luar pondok pesantren 
sifat ta’awun sudah dapat melekat pada masing-masing santri yang pernah 




Ta’awun pada Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro sangat dianjurkan karena banyak kebaikan dan hikmah yang terkandung 
di dalamnya. Dengan adanya sikap suka tolong menolong antar teman dan 
masyarakat dapat memberikan dampak yang sangat baik terhadap sesama santri, 
dan juga dapat menambah jumlah teman bahkan teman yang dianggap seperti 
saudara sendiri. Hal ini juga dapat menjalin kebersamaan dan rasa kekeluargaan 
dengan banyak orang. Secara pribadi juga dapat menjadi pahala bagi diri sendiri 
karena telah melakukan kebaikan.   
Adapun contoh yang biasa dilakukan di Pondok Pesantren terkait 
kepedulian sosial: 
1. Dengan membuat kotak infaq 
Kotak infaq bertujuan untuk melatih para santri untuk mengeluarkan 
uang/harta secara sukarela untuk kepentingan sesuatu. Infaq yang dilaksanakan di 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro dapat digunakan 
dalam berbagai hal seperti pembelian alat kebersihan, pemberian kepada seorang 
santri yang mendapatkan bencana, atau untuk pembangunan tempat-tempat ibadah 
dan lain sebagainya. Hal ini dapat melatih santri untuk bersikap rela berkorban 
dan memiliki sikap kepedulian serta tolong menolong dalam hal kebaikan.  
Kemudian Allah swt berfirman QS. Al-Baqarah/2: 195 
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                                      
Terjemahan: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa membelanjakan harta benda kejalan Allah 
dan tidak menjerumuskan diri sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah 
karena Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. Hal ini juga berkaitan 
dengan kepedulian sosial karena dapat memberikan kemudahan kepada mereka 
yang sedang mendapatkan kesusahan. 
2. Tegur Sapa 
Tegur sapa ialah ucapan untuk menyapa atau mengajak bercakap-cakap 
dengan seseorang dan sengaja mengkomunikasikan kesadaran akan kehadiran 
orang lain, untuk menunjukkan perhatian atau menegaskan/menyarankan sesuatu. 
Menurut pemaparan salah satu  santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro, Humaerah menjelaskan bahwa: 
“tegur sapa yang biasa kami lakukan yaitu apabila ada teman yang merasa 
kesusahan baik dalam hal pelajaran, keuangan, dan dalam kondisi apapun, kami 
berusaha membantu untuk meringankan bebannya”.
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Tegur sapa juga memiliki keterkaitan dalam membangun kepedulian sosial 
dimana santri sudah menanamkan sikap peduli terhadap teman dalam segala hal 
dan membantu temannya saat mendapat masalah atau musibah. 
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2. Mauidzah Hasanah (nasihat yang baik) Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro 
Dalam menerapkan metode al Mauidzah Hasanah, yaitu dengan 
pembelajaran yang baik, dengan keteladanan dan percontohan, tentang kehidupan 
sehari-hari yang Islami. Memberikan pengertian yang mudah dan masuk akal 
secara perlahan dengan kata-kata yang sangat bijaksana dan pembawaan yang 
santai dan mudah diterima, juga sering berbicara tentang kehidupan beragama. 
Diantara metode-metode yang diterapkan kepada santri selalu memberikan 
nasihat-nasihat yang baik. 
“nasehat yang biasa dilakukan para ustazah kepada santri berbentuk 
nasehat inspiratif yang mampu membuat para santri termotivasi untuk 




Memberikan Arahan-arahan terkait bagaimana pentingnya membangun 
kepedulian sosial dalam lingkungan pesantren maupun di masyarakat. Pada proses 
ini dakwah mengambil bagian yang menjadi komponen dalam pembentukan 
perilaku perubahan sosial terhadap santri, tahapan-tahapan kecil mulai 
berkembang menjadi pribadi sosial dilingkungannya dan mengaplikasikan bentuk 
dakwah secara langsung (bil-lisan) terhadap sesama santri, santri ke pembina, 
santri ke guru dan santri ke semua komponen pondok pesantren. 
Menurut pemaparan salah satu  santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro, Humaerah menjelaskan bahwa: 
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“Arahan yang ustadzah berikan kepada kami yaitu bagaimana 
menanamkan sikap kejujuran dalam setiap santri dan juga arahan agar santri 
mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh Pondok agar tidak mendapatkan 
hukuman saat melanggar arahan tersebut”.
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 Adapun hadits yang menjelaskan tentang kejujuran HR At-Tirmidzi, 
no.2518 
ْدَق ُطَمأِْنْيَنة، َواْلَكِذَب ِرْيَبة   إِنَّ الصِّ
 Terjemahan: 
  “kejujuran itu ketentraman dan, dusta itu keragu-raguan” 
 Sifat kejujuran yang ditanamkan dalam diri santri sangat perlu dilakukan 
karena dalam pondok pesantren terkadang ada santri yang belum memiliki sikap 
kejujuran itu. Contohnya yaitu terkadang  santri merasa kehilangan atas beberapa 
barang miliknya dan hal itu dilakukan oleh teman dari santri tersebut. Dalam hal 
ini ustadzah memberikan arahan tekait pentingnya kejujuran dan kejujuran 
merupan bentuk kepedulian sosial yang baik. 
Strategi yang mengkombinasikan dakwah secara langsung dengan 
memberikan arahan-arahan kepada santri saat proses pembelajaran berlangsung 
tergolong strategi yang sangat efektif karena posisi penggabungan ini saling 
berkaitan satu sama lain sehingga santri dapat menerima strategi dakwah tersebut 
dengan ringan dan tanpa adanya kesulitan. 
Dengan adanya arahan-arahan ini santri mulai membangun sikap kepedulian 
sosialnya mulai dari lingkup yang paling sederhana sampai pada tahapan lapisan 
masyarakat secara umum, dalam siklus ini terjadi peran sosial santri terhadap 
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lingkungan pesantren dan lingkungan masyarakat sehingga terjadi proses yang 
bertahap dari skala kecil ke skala besar. 
Pada tahapan ini santri mulai berproses pada ruang lingkup peran sosial yang 
akan mulai diperankan dengan mengkombinasikan hasil-hasil pengalaman dari 
pembelajaran dakwah tersebut sehingga proses yang santri lakukan memiliki 
dampak dan hasil yang sangat baik, tolak ukur dari proses tersebut adalah 
menghasilkan individu yang berakhlak mulia, cerdas dan peduli terhadap sesama 
tanpa memandang suku, ras, budaya dan agama. 
2. al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan (berdiskusi) Pondok Pesantren dan 
Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro 
Dakwah kepada orang berpendidikan menengah dengan menggunakan 
metode mujadalah yakni menyampaikan informasi disertai argumen yang jelas 
dengan memberi kesempatan untuk bertanya atas materi dakwah yang mungkin 
kurang dipahami. 
Tanya jawab ini biasanya sering dilakukan setelah mengakhiri 
pembelajaran ataupun diakhir itu bertukar pikiran tentang hal-hal kepedulian 
sosial yang belum jelas, dengan adanya diskusi ini santri bisa memahami yang 
belum jelas dalam pembahasan tersebut.   
Kemudian memberikan mereka aturan-aturan yang mendidik tentang 
mewujudkan  kepedulian sosial terhadap sesama santri dan masyarakat agar tidak 
saling menjatuhkan antar santri. 
“Dalam hal ini, aturan terkait kepedulian sosial yaitu bagaimana mengajar 
para santri dengan pelajaran-pelajaran aqidah yang bersumber dari al-Qur’an 





dimasyarakat sesuai dengan ajaran Islam yang benar, membekali para santri 
dengan materi fiqhi sehingga mereka bisa beribadah kepada Allah sesuai 




Pada tahap ini santri bisa mendapatkan pelajaran dan menanamkan 
kesadaran kepada santri akan pentingnya kepedulian sosial sebagai makhluk 
sosial, sebagaimana yang diajarkan dalam agama Islam.  
Dakwah dengan menggunakan metode diskusi ini, memberikan peluang 
kepada santri untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah 
yang terkait dengan kepedulian sosial sehingga dapat menimbulkan jawaban yang 
dapat dijadikan alternatif yang baik untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
lingkungan pondok pesantren. 
Menurut pemaparan salah satu  santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro, Humaerah menjelaskan bahwa: 
“Materi yang didiskusikan terkait kepedulian sosial yaitu dengan 
melakukan sikap/perbuatan membuang sampah pada tempatnya, melakukan 
gotong royong, berzakat/berinfaq, tolong menolong, dan berpartisipasi dalam 
kegiatan bakti sosial”. 
Diskusi yang diberikan ustadzah akan memberikan pemahaman kepada 
santri agar kepedulian sosial selalu ditanamkan dalam diri masing-masih santri 
sehinngga saat santri keluar dari pondok pesantren dapat diamalkan pada 
lingkungannya. 
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C. Implementasi Dakwah dalam Membangun Kepedulian Sosial di Pondok 
Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro  
Interaksi sosial yang terjadi merupakan implementasi dari dakwah secara 
langsung karena tahapan ini santri sudah mulai melakukan perilaku yang 
menunjukkan kepedulian sosial terhadap sesama baik dalam lingkungan pesantren 
maupun di luar pesanten, sehingga tercipta suasana kepedulian dilingkungan para 
sehingga menghasilkan sebuah interaksi sosial yang sedang berlangsung dan akan 
terus menerus melekat dalam hati serta pikiran santri. 
“Pada umumnya santri yang telah menyelesaikan proses pembelajaran di 
pondok pesantren ini bisa beramal dan merealisasikan ilmu yang telah mereka 
dapatkan selama berada di pondok pesantren.”
89
 
Hasil dari dakwah tersebut menghasilkan pribadi santri yang dapat 
bertanggung jawab, jujur dan amanah. Santri bisa ikut merasakan langsung 
kontribusi terhadap lingkungan sosial dalam masyarakat, pada konteks ini santri 
terjun ke masyarakat, mengabdi dan ikut merasakan kehidupan masyarakat secara 
nyata dan langsung.  
Adapun bentuk implementasi dari pelaksanaan dakwah dalam membangun 
kepedulian sosial di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro terbagi menjadi tiga metode: 
1.  Metode al-Hikmah  
Pengabdian terhadap masyarakat merupakan proses pengaplikasian ilmu 
dakwah yang diperoleh selama proses dan tahapan di pesantren, dakwah tersebut 
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akan mengalir secara alami karena sifat dakwah yang diperoleh oleh santri sangat 
mudah dan ringan untuk diaplikasikan langsung dimasyarakat. 
Menurut pemaparan salah satu pembina di Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro, ustadzah Khadijah menjelaskan bahwa: 
“Di Pondok ini dilakukan kegiatan pengajaran dengan cara al-Hikmah 
seperti pengajian kitab kuning, zikir akbar, kerja bakti, dan bakti sosial yang 




Dalam pelaksanaan metode dakwah al-Hikmah yang dilakukan di pondok 
pesamtren diantaranya adalah: 
a. Pengajian Kitab Kuning (kitab klasik) yang dilakukan setiap malam rabu 
ba’da maghrib. 
b. Zikir Akbar yang dilaksanakan pada saat acara besar Islam seperti Maulid 
Nabi Muhammad saw, halal bi halal, tahun baru hijriyah. 
c. Kerja bakti atau jum’at bersih yang dilaksanakan setiap seminggu sekali 
sebelum ibadah sholat jum’at. 
d. Bakti sosial bertujuan untuk merekatkan hubungan silaturrahmi antara 
santri dengan masyarakat setempat. Biasanya dalam pelaksanaan bakti 
sosial diadakan sosialisasi dan kegiatan keagamaan (kultum,mengaji) dan 
seterusnya. 
2.  al Mauidzah Hasanah  
Memberikan kepercayaan terhadap peran santri dalam melibatkan diri dalam 
proses pengabdian terhadap masyarakat banyak, merupakan ajang skill training 
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dakwah yang telah diserap selama proses pembinaan di dalam pondok pesantren 
baik itu dakwah secara langsung dan dakwah secara pembelajaran, strategi ini 
menjadi dasar dari kegiatan sosial yang terjadi dimasyarakat secara langsung dan 
perlahan terjadi perubahan baik dari segi kualitas ibadah, kepedulian terhadap 
sesama dan saling tolong menolong terhadap sesama baik dalam keadaan suka 
maupun duka. 
“santri yang telah mendapatkan arahan atau penyampaian akan pentingnya 
membangun kepedulian sosial pada dasarnya mereka bisa melakukan karena 




Penanaman dakwah secara mendalam menghasilkan kualitas santri yang 
sangat baik, sehingga disenangi oleh masyarakat disekitarnya baik itu masyarakat 
di dalam pondok pesantren dalam hal ini meliputi pembina, pengelola, yayasan, 
tenaga pendidik dan komponen pon dok pesantren lainnya.  
“Membangun hubungan baik itu hablu minallah wahablu minannas 
merupakan akar dari dakwah secara langsung dengan tindakan nyata, 
memperbaiki hubungan dengan sang pencipta sehingga hubungan dengan 
manusia bisa tercipta indah, sehingga bisa mencetak santri yang berakhlak 
mulia dan menjadi panutan atau cerminan dimasyarakat”.
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Dengan menciptakan suasana hidup rukun di dalam pesantren merupakan 
kewajiban semua komponen pondok pesantren, santri yang rukun adalah hasil dari 
dakwah yang disebarluaskan kepada seluruh santri agar penerapannya dalam 
lingkungan pondok bisa berjalan dengan baik. 
“Diantara bentuk pengaplikasian metode dakwah al Mauidzah Hasanah yang 
dilakukan di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
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Berdasarkan pemaparan oleh informan di atas dapat diketahui bahwa dalam 
pengaplikasian metode dakwah al Mauidzah Hasanah di Pondok Pesantren dan 
Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro yaitu melalui kegitan majelis taklim 
dan pesantren ramadhan. 
1. Majelis taklim yang dilaksanakan terbagi menjadi dua yaitu: khusus ruang 
lingkup Pondok Pesantren serta masyarakat secara umum. Majelis taklim 
ini mengajak para masyarakat untuk ikut meningkatkan keimanan dan 
intropeksi serta meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Allah swt. 
2. Pesantren ramadhan dilakukan secara rutin setiap tahunnya. Dimana santri 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro keluar 
kebeberapa tempat untuk melaksanakan kegiatan sosial keagamaan seperti 
mengajar mengaji, ceramah dan lain sebagainya. 
3. al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan 
Metode al-Mujadalah yang diterapkan di Pondok Pesantren dan Tahfidzul 
Qur’an Putri As Sunnah Panciro yaitu dengan cara penyampaian informasi 
disertai argumen yang kuat dan  jelas dengan memberi kesempatan untuk 
berdialog atas materi yang belum dipahami. 
Adapun beberapa bentuk pengimplementasian dakwah al-Mujadalah Billati 
Hiya Ahsan antara lain: Cerdas Cermat Islam (CCI), lomba debat bahasa (Arab, 
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Inggris, Indonesia). Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah 
Khadijatus Sa’diyyah: 
“Di Pondok ini santri dilatih untuk menyampaikan pendapat dimuka umum 
melalui perlombaan Cerdas Cermat Islam (CCI), lomba debat bahasa (Arab, 
Inggris, Indonesia) dengan tujuan untuk menhasilkan santri yang mampu 




Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa terdapat dua bentuk pelaksanaan 
metode dakwah di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro yaitu: 
1. Cerdas Cermat Islam (CCI) merupakan perlombaan yang rutin dilakukan 
pada saat kegiatan porseni dengan bertujuan untuk mengasah wawasan 
santri sejauh mana pengetahuan mereka baik di dalam bidang keagamaan 
maupun dibidang umum khususnya yang berkaitan dengan Pondok 
Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah Panciro. 
2. Debat bahasa (Arab, Inggris, Indonesia), kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan santri dalam penguasaan 
bahasa asing (Arab, Inggris, Indonesia) sesuai dengan kaidah gramatika 
Arab serta sesuai dengan rumus  Grammar bahasa Inggris. Selain itu santri 
diharapkan mampu beragumentasi dengan bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. 
Peran santri terhadap pembentukan nilai sosial di lingkungan adalah peran 
yang dilakukan agar implementasi dari dakwah tersebut bisa menghasilkan 
perubahan pada diri santri di lingkungan sosial mereka berada, perubahan ini akan 
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menjadi tolak ukur perkembangan kemanapun santri dalam pengembangan 
dirinya di lingkungan sosial tersebut. 
Ada beberapa peran yang mereka lakukan dalam siklus proses sosial yang 
terjadi seperti halnya timbulnya peduli terhadap sesama santri untuk menjaga 
kebersihan lingkungan tempat interaksi itu langsung, interaksi terhadap pembina, 
pegawai dan tenaga pendidik di pondok pesantren memberikan dampak yang 
sangat besar, bagaimana santri berkomunikasi secara baik dan benar serta 
bagaimana santri bertindak pada saat melakukan interaksi sosial tersebut. 
Timbul rasa peduli terhadap kondisi kehidupan yang terjadi, membuat 
mereka sadar akan pentingnya berbagi untuk sesama, berbagi dalam banyak hal 
yang mengarah kepada kepedulian sosial di lingkungannya, dan ini adalah awal 
dari pembentukan karakter santri selaku yang memiliki peran terhadap 
kelangsungan lingkungan sosial mereka. 
Dalam hal ini dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam 
membangun kepedulian sosial santri di Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah Panciro karena kepedulian sosial harus ditanamkan pada diri 
santri sejak dini agar mereka dapat belajar dari apa yang mereka lihat, yang 
didengar, dan rasakan dari apa yang terjadi disekitarnya. Dan setelah itu para 
santri akan bisa memahami masalah dan mengetahui bagaimana cara 
mengatasinya. Dengan adanya kepedulian sosial santri tidak akan menjadi pribadi 







berdasarkan hasil kesimpulan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi dakwah dalam membangun kepedulian sosial di pondok 
pesantren dan tahfidzul Qur’an as sunnah paciro adalah santri mampu 
melaksanakan peran sebagai makhluk sosial yang peduli terhadap sesama 
dilingkungannya, dimana dakwah memberikan pembelajaran kepada 
santri sehingga terjadi perilaku sosial yang sangat bermanfaat untuk 
sesama, dan juga kegiatan-kegiatan yang bernilai religius mampu 
memberikan dampak positif terhadap kehidupan sosial dimasyarakat. 
Membentuk pribadi yang berwawasan luas dan berakhlak mulia sehingga 
perilaku peduli terhadap lingkungan sosial dengan ini bisa tercipta 
lingkungan yang selaras yang merupakan tempat terjadinya interaksi 
sosial tersebut dimana lingkungan menjadi media yang berpengaruh pada 
penerapan pembelajaran dari dakwah-dakwah pembentukan peduli 
terhadap lingkungan sosialnya. Dari kegiatan yang dilaksanakan oleh 
santri terhadap peduli lingkungan sosial merupakan kegiatan yang sangat 
bernilai positif dimana santri menjalani perannya sebagai pelaku sosial 
dimasyarakat secara langsung dan aplikasi pembelajaran dakwah itu bisa 





2. Implementasi dakwah yang berlangsung dilingkungan pondok pesantren 
baik di dalam maupun di luar merupakan sebuah nilai-nilai  yang 
ditanamkan kepada setiap individu santri sebagai esensi dari aktivitas 
dakwah tersebut, terjadi perubahan dari berbagai aspek kehidupan santri 
pada umumnya sehingga semua komponen yang ada dilingkungan 
pondok pesantren ikut merasakan dampak dari aktivitas dakwah tersebut 
dan menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga dakwah menjadi 
pendamping dalam tahap-tahap pembentukan karakter setiap individu 
santri di pondok pesantren. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi penelitian 
sebagai berikut: 
1. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi acuan dan sumber 
pemahaman terhadap pembaca khususnya santri agar bisa 
melaksanakan peran sosial dimasyarakat secara langsung. 
2. Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi 
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A. Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an As Sunnah Panciro  
1. Bagaimana gambaran umum tentang Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an 
Putri As Sunnah Panciro? 
2. Bagaimana Profil Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro? 
3. Bagaimana Struktur Organisasi Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri 
As Sunnah Panciro? 
4. Apa Visi dan Misi Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro? 
B. Bagaimana strategi dakwah dalam membangun kepedulian sosial santri di 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an As Sunnah Panciro 
1. Metode dakwah apa yang dilakukan dalam membangun kepedulian santri ? 
2. Bagaimana tanggapan santri tentang metode tersebut ? 
3. Seberapa efektif metode dakwah tersebut ? 
C. Implementasi dakwah dalam membangun kepedulian sosial santri  di 
Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an As Sunnah Panciro ? 
1. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan santri di luar dan di dalam 
lingkungan Pondok Pesantren dan Tahfidzul Qur’an Putri As Sunnah 
Panciro? 
2. Apa tujuan dari kegiatan tersebut ? 
3. Bagaimana output dari kegiatan tersebut ? 
4. Apakah kegiatan tersebut bersifat jangka panjang ? 
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